BAB VI

KESIMPULAN

Konsep penciptaan yang dirumuskan, yaitu “Realitas hidup yang
berputar secara berkesinambungan merupakan peristiwa nyata yang
perlu disadari oleh umat manusia, baik dalam keberhasilan, kejayaan,
kebahagiaan maupun dalam kegagalan, kebangkrutan, dan kesusahan
yang dialami. Siklus kehidupan yang tak terputus itu mendorong
penciptaan karya-karya seni kriya kayu, agar dari padanya dapat
dijadikan cermin dan rangsang kontrol diri, baik sebagai pribadi
maupun sebagai anggota masyarakat,” telah berhasil diwujudkan dalam
bentuk karya seni kriya kayu. Hasil-hasil yang dicapai, meskipun tidak
dapat merangkum keanekaragaman peristiwa hidup karena
keterbatasan-keterbatasan tertentu, mamun hasilnya telah terbukti
dapat memperkaya perkembangan kreativitas. Hal ini membuktikan
bahwa karya-karya seni masa lampau dapat merangsang imajinasi dan
inovasi dalam penciptaan.

Berdasarkan pengalaman penciptaan ini, perlu dicoba menggali
hasil seni warisan budaya masa lampau untuk dikembangkan lebih

lanjut sebagai sumber penciptaan seni kriya masa kini dan mendatang.
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